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Sejak pertengahan tahun 1997, Indonesia mengalami krisis moneter yang disebabkan oleh faktor internal
dan eksternal. Dengan adanya krisis tersebut, kinerja perbankan di Indonesia terus menunjukkan
perkembangan yang memburuk. Agar dapat bangkit dari kondisi krisis moneter yang berdampak pada
terjadinya krisis ekonomi yang berkepanjangan ini, maka salah satu langkah awal yang dilakukan
Pemerintah adalah perbaikan (reformasi) di sektor ekonomi, terutama restrukturisasi di bidang perbankan.
Restrukturisasi di bidang perbankan ini dimaksudkan untuk memacu tingkat kesehatan bank melalui
berbagai tindakan seperti pemulihan tingkat solvabilitas, profitabilitas dan menempatkan kembali fungsi
bank sebagai lembaga intermediasi. Pemulihan solvabilitas bank (net worth) adalah langkah yang
berhubungan dengan penambahan modal/ekuitas dan pembenahan terhadap kualitas aktiva produkif.

Penilaian kinerja bank oleh lembaga pengawas bank di beberapa negara terdapat perbedaan namun sebagai
konsep dasar adalah penilaian menggunakan CAMEL (Capital, Assets Quality, Managements, Earnings dan
Liabilities). Penilaian faktor CAMEL dimulai dengan menghitung nilai kredit dari setiap komponen dari
masing-masing faktor. Dalam faktor permodalan dikenal rasio CAR sebagai faktor penilai kecukupan modal
bank, sedangkan faktor kualitas aktiva produktif menggunakan duarasio perhitungan yaitu rasio kualitas
aktiva produktif dan rasio penyisihan penghapusan aktiva produktif. Penilaian mangjemen atas dasar
pertanyaan atau pernyataan yang meliputi 100 aspek pertanyaan, sedangkan faktor rentabilitas menggunakan
duarasio yaitu rasio ROA dan rasio BOPO sertafaktor terakhir yaitu faktor likuiditas menggunakan dua
rasio yaitu rasio LDR dan rasio antar bank. Untuk memperoleh nilai kredit, hasil kuantifikasi faktor CAMEL
dikurangi atau ditambah dengan nilai kredit hasil pelaksanaan ketentuan tertentu yang dapat mempengaruhi
tingkat kesehatan bank. Atas dasar jumlah nilai kredit ini, diberikan predikat tingkat kesehatan yaitu Sehat,
Cukup Sehat, Kurang Sehat dan Tidak Sehat. Penilaian kinerja dengan model CAMEL masih belum
menggambarkan kondisi bank secara keseluruhan, oleh karenaitu dilakukan analisis dengan metode "stress
testing” dan analisis sensitivitas terutama untuk melihat kecukupan modal bank.

Berdasarkan hasil analisa diketahui bahwa kinerja bank pada akhir tahun 1997 masih menunjukkan kondisi
yang baik dengan CAR bank secara keseluruhan sebesar 9,19% dan 10 bank yang diteliti sebesar 9,1.1%.
Setelah adanya krisis perbankan, kinerja bank pada umumnya menurun sangat drastis dan juga kinerja bank
yang dilakukan rekapitalisasi baik dari segi permodalan, aktiva produktif, rentabilitas dan likuiditas. Modal
bank rekapitalisasi mengalami penurunan dari Desember 1997 sebesar 9,11 menjadi negatif 37,99% bulan
Desember 1998 dan juga modal bank secara keseluruhan negatif 15,68%. Selain itu kualitas aktiva produktif
dan NPL bank yang diteliti memburuk dengan rasio KAP 39,95% dan rasio NPL 61,94%. Sementaraitu
untuk ROA bank secara keseluruhan negatif 18,76% dan bank rekapitalisasi negatif 39,72%. Dibandingkan
dengan standar tingkat kesehatan (CAMEL ) semuarasio baik untuk keseluruhan bank maupun bank
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rekapitalisas di bawah standar tingkat kesehatan.

Program rekapitalisasi yang dilakukan pemerintah berdampak pada perubahan kinerja bank yang tercermin
dari adanya perubahan rasio CAR dari rasio negatif sebesar 77,6% menjadi positif 17,8%, rasio KAP dari
rata-rata 50,4% menjadi 7,9%, rasio NPL dari rata-rata 62,3% menjadi 23,8%, rasio ROA dari rata-rata
negatif 28,0% menjadi negatif 19,2% dan rasio LDR dari rata-rata sebesar 86,5% menjadi 39,6%. Namun
demikian sampal dengan Desember 1999 kinerja bank rekapitalisas yang diteliti, masih belum
menunjukkan kinerja yang menggembirakan. Dari segi permodalan masih terdapat 4 bank yang modalnya di
bawah 8%, sampai dengan posisi bulan Desember 2000 kondisi CAR bank rekapitalisasi rata-rata sudah di
atas standar yaitu 19,58% namun masih terdapat 3 bank yang dibawah 8%. Tiga bank yang dibawah standar
ini adalah bank-bank swasta yang direkapitalisas terlebih dahulu yang disebabkan antaralain klaim inter
bank yang belum dapat diselesaikan, kondisi perkreditan yang terus memburuk dan belum selesainya
program restrukturisasi kredit. Dari segi NPL untuk mencapai rasio 5% rata-rata baru mencapai 15,52% dan
baru 2 bank rekapitalisasi yang telah memenuhi.

Perilaku portofolio bank pada saat sebelum rekapitalisasi menunjukkan suatu perilaku portofolio yang
normal dimana sumber dana sebagian besar ditempatkan pada porsi kredit yang diberikan pada tahun 1997
sebesar 18,8% dan tahun 1998 sebesar 85,1% yang berarti prosesintermediasi dapat berjalan dengan baik.
Namun pada periode 1999 dan 2000 ada perubahan perilaku portofolio bank, dimana penyediaan dan pada
periode tersebut |ebih banyak pada SBI dan Obligasi dengan komposisi 60,7% dan 63,6%, sedangkan porsi
kredit untuk bank yang direkap sebesar 35,7% dan 26,2%. Dengan adanya struktur portofolio yang demikian
maka proses intermediasi perbankan tidak berjalan sebagaimana mestinya.

Dari hasil analisis sensitivitas apabila dilakukan swap obligasi pemerintah dengan kredit berakibat pada
perubahan CAR yang cukup drastis dari rata-rata CAR bulan Juni 2001 sebesar 18,37% turun menjadi
8,02%. Sedangkan apabila obligas dilakukan trading 30% maka CAR berubah dari 18,37% menjadi 11,31%
dan terdapat 4 bank yang tidak memenuhi CAR 8%. Hasil metode "stress testing” apabila ada perubahan
pertumbuhan kredit CAR bank yang direkapitalisasi turun dari rata-rata 20,8% menjadi 12,06%, sedangkan
apabila dibarengi dengan kenaikan suku bunga 2% maka CAR bank menjadi 9,27%.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, agar restrukturisas dapat berjalan dengan baik diperlukan prasyarat
kondis ekonomi yang stabil agar kegiatan bank "sustainable" dan perlu didampingi penyehatan sektor riil.
Prasyarat lain yaitu mencabut ketentuan-ketentuan yang "counter productive”, perbaikan aspek legal dan
sumber daya manusia yang kompeten. Terhadap bank yang belum dapat mencapai CAR 8% dapat ditempuh
dengan cara merger namun perlu dilakukan penyehatan aset bank yang akan di merger terlebih dahulu
terutama pemindahan kredit yang bermasal ah dan penyelesaian klaim inter bank. Disisi lain diperlukan
pengawasan bank yang lebih baik dengan ketentuan-ketentuan yang telah disesuaikan dengan standar
internasional dan mengarahkan bank untuk menerapkan praktek good coorporate governance.



